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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Desa Ngulak, Kecamatan Sanga Desa, Kabupaten Musi Banyuasin merupakan 

bagian dari Provinsi Sumatera Selatan. Pada masa awal terbentuknya desa sekaligus 

menjadi Ibu Kota Marga Singa Desa terbagi menjadi tiga desa, yaitu Desa Ngulak I, 

Desa Ngulak II dan Desa Ngulak III. Kondisi umum sosial budaya masyarakat Desa 

Ngulak bisa dikatakan sangat baik, dapat dilihat dari penggunaan bahasa sehari-hari, 

sistem pengetahuan, kemajuan  teknologi, organisasi sosial, mata pencarian, religi, 

dan kesenian. Semua ini didukung oleh letak geografis Desa Ngulak yang berada di 

tepian Sungai Musi. Sehingga  memudahkan terjadinya proses tukar-menukar unsur 

sosial budaya antar desa yang lain. 

Islam di daerah ini, sudah hadir semenjak abad ke-18 M, yaitu pada masa 

kependudukan Dusun Rengas Gemuruh yang berlokasi di Hutan Kinyau, di seberang 

Desa Ngulak III saat ini. Secara pemeluk, keseluruhannya sudah beragama Islam. 

Namun, ketaatan tentang hukum dan syari’at masih dikatakan dalam taraf lemah. 

Adapun untuk penyebaran Islam pada masa awal di dilakukan oleh Haji Sepuh 

Djambi, Kiai Merogan (Haji Abdul Hamid), dan Kiai Delamat. Untuk selanjutnya 

pada tahun 1856  pengajaranan tentang agama Islam dilakukan oleh Haji Muhammad 

Yusuf bin Haji Alibidin.  
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Haji Muhammad Yususf lahir perkiraan pada tahun 1831 M bertepatan di Desa 

Ngulak,  berdasarkan perhitungan tahun wafatnya 1956 M, di usia meninggal 125 

tahun. Ayahnya bernama Haji Alibidin dan ibunya Hajjah Raqina.  Haji Muhammad 

Yusuf adalah anak keempat dari tujuh bersaudara. Ia memiliki tiga saudara laki-laki 

dan tiga saudari perempuan.  

Haji Muhammad Yusuf memang berasal dari keluarga yang telah mengenal 

ajaran Islam dengan baik. Ayahnya, Haji Alibidin, pernah menjabat sebagai 

penghulu. Sejak kecil, ia telah belajar ilmu agama melalui ayahnya. Menginjak usia 

remaja, ia melanjutkan belajaranya ke Kota Palembang dan berguru dengan Kiai 

Merogan. Kurang lebih selama 12 tahun di Kota Palembang dan pada tahun 1856 M 

ia kembali ke Desa Ngulak, untuk kemudian mentransferkan ilmu agama Islam yang 

telah ia pelajari.  

Metode dakwah Islam yang digunakan oleh Haji Muhammad Yusuf kepada 

masyarakat Desa Ngulak masih bersifat tradisional, yaitu transfer ilmu keislaman 

yang berlangsung di masjid, dan juga di rumahnya. Mengingat dalam hal ini, ia tidak 

mendirikan sebuah pesatren yang dijadikan sebagai wadah pembelajaran. Meskipun 

demikian, pengetahuan keislaman mampu diterima dengan baik dan secara perlahan 

preoses dari dakwah yang dilakukannya menunjukkan hasil yang baik, dari segi 

ketaatan dalam beragama seperti menjalankan kewajiban sebagai seorang Muslim, 

maupun unsur-unsur Islam yang dimasukkan kedalam sistem kebudayaan yang ada.  
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B. Saran  

Kajian mengenai peran ulama terhadap perkembangan Islam di suatu daerah 

menarik untuk di ulas, terutama yang ada di pedesaan. Karena kiprah mereka tidak 

kalah pentingnya dalam perluasan ajaran agama Islam yang ada. Dengan latar 

belakang minimnya pengetahuan tentang keislaman yang dimiliki oleh masyarakat 

pedesaan, kemudian, setelah hadirnya ulama sebagai pemebawa pelita untuk 

memberikan sinar keilmun kepada masyarakat sehingga memberikan penerangan 

akan pengetahuan ajaran Islam.  

Haji Muhammad Yusuf, dalam kajian ini masih terdapat banyak sekali akan 

informasi yang perlu dikaji lebih lanjut. Mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki, 

sehingga penulis tidak secara mendalam menampilkan tentang peranan Haji 

Muhammad Yusuf bin Haji Alibidin sebagai tokoh agama atau ulama pada 

masyarakat Desa Ngulak. Dengan ini, penulis berharap hendaknya ada penelitian 

yang lebih kontinu dan mendalam mengenai peranan Haji Muhammad Yusuf dalam 

perkembangan Islam di Desa Ngulak, baik dalam bidang dakwah, sosial, politik dan 

pengobatan maupun dalam bidang lainnya. 

Sebuah hasil karya tulis tentu memiliki referensi dan dasar-dasar yang kuat 

untuk dipertanggung jawabkan secarah ilmiah. Terlepas dari itu, hasil karya tulis 

adalah buah tangan dari manusia yang sedikit banyaknya tidak lepas dari kesalahan. 

Tentunya tidak akan pernah sempurna tanpa adanya kritik, saran, serta masukan. 

Maka, dalam hal ini, penulis memberikan peluang kepada siapa saja yang hendak 
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mengkritisi atau menindak lanjuti penelitian ini, agar menjadi karya bisa diterima 

secara akademik. 

Semoga skripsi dari penulis, dapat dikembangkan kembali dalam tulisan-tulisan 

perkembangan sejarah pada masa yang akan datang. Mampu membuka cakrawala 

pemikiran tentang sejarah perkembangan ajaran Islam yang ada. Dengan demikian 

dapat dijadikan sebagai aset sejarah Islam di Indonesia.  
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